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ABSTRAK

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki peranan penting dalam suatu proyek
konstruksi. Proyek konstruksi tersebut kemungkinan besar mengandung suatu risiko. Risiko
tersebut dapat memberikan dampak terhadap produktivitas, kinerja, kualitas dan batasan biaya
dari proyek. Ruas Jalan Simpang Handil Bakti (Simpang Serapat) — KM.17 merupakan proyek
jalan yang bersumber dari APBN tahun anggaran 2020. Dengan panjang jalan 27 KM. Proyek
tersebut merupakan suatu pekerjaan yang besar, sehingga besar kemungkinan juga terdapatnya
risiko dalam suatu pekerjaan. Oleh karena itu perlu diadakannya analisis manajemen risiko
dalam aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor — faktor risiko terhadap pelaksanaan Pembangunan Jalan Simpang
Handil Bakti (Simpang Serapat) — KM.17. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menyebarkan suatu kuisioner, yang dibagikan kepada pekerja yang berada dalam proyek
tersebut. Hasil analisis rata - rata dari faktor risiko diterapkannya manajemen kesehatan dan
keselamatan kerja ini menunjukkan bahwa jarang terjadinya kecelakaan dalam bekerja. Karena
Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang harus diterapkan dalam proyek ini
adalah harus memenuhi aspek K3, pengamanan kesehatan kerja sesuai dengan HIRARC
(Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control) dan pengendalian dilakukan
berdasarkan ESRAA (Eliminasi, Substitusi, Rekayasa Teknik, Administrasi, Alat Pelindung
Diri).

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Risiko, Proyek, Jalan Simpang Handil
Bakti (Simpang Serapat) — Km.17
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(Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control) dan pengendalian dilakukan
berdasarkan ESRAA (Eliminasi, Substitusi, Rekayasa Teknik, Administrasi, Alat Pelindung
Diri). Sehingga hasil dari kuisioner ini menunjukkan bahwa 58% jawaban dari responden adalah
tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Yang artinya dalam proyek ini sudah menerapkan
SMK3 dengan baik.

Saran

1. Mempertahankan dan meningkatkan penerapan Sistem Manajemen Kesehatan Dan
Keselamatan Kerja yang telah berjalan dilokasi proyek.

2. Mempertahankan dan meningkatkan intensif terhadap pekerja dilingkungan poyek untuk
memacu kebiasaan yang aman, dan sadar akan risiko yang terjadi dilapangan.
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